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ABSTRACT

Pelaksanaan e-learning menjadi desakan solusi untuk dapat menyampaikan
pembelajaran di tengah pandemi. Pelaksanaan e-learning sangat mengandalkan
pemanfaatan teknologi. Hal ini menjadi tantangan baru karena ketidaksiapan
pendidik karena keterbatasan literasi digital dan sulitnya menentukan teknologi yang
akan digunakan dalam pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
penerapan model SAMR (Substitution, Augmentation, Modification, Redefinition)
menjadi sebuah solusi. Model SAMR banyak diterapkan oleh praktisi pendidikan
karena jelas, sederhana, dan mudah diadaptasi. Namun, model SAMR memiliki tiga
kritik untuk peningkatan. Kajian pada penelitian ini menjawab tantangan perbaikan
pada penerapan model SAMR dalam pembelajaran dan mengkaji kesesuaian model
SAMR untuk diterapkan pada e-learning yang syarat akan pemanfaatan teknologi

E-learning becomes an urgent solution to be able to deliver learning in the midst of
a pandemic. The implementation of e-learning relies heavily on technology
integration. This is a new challenge for educator due to the unpreparedness, the
limitations of digital literacy, and the difficulty in determining the appropriate
technology in e-learning. In order to overcome these problems, the application of
the SAMR model (Substitution, Augmentation, Modification, Redefinition) is one of
the solutions. The SAMR model has been widely applied by education practitioners
because of its clarity, simplicity, easiness, and adaptability. However, the SAMR
model has three drawbacks that can be improved. This study answers the challenge
in improving the application of the SAMR model in learning and assessing the
suitability of the SAMR model applied to e-learning which requires the use of
technology.

This is an open access article under the CC-BY-SA
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PENDAHULUAN

Di tengah tantangan pandemi Covid-19, pendidik perlu beradaptasi dengan cara baru untuk
menyampaikan pembelajaran (Reedy et al., 2020). Pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui jaringan
atau e-learning menjadi desakan solusi (Shodiq & Zainiyati, 2020) yang dapat dilakukan pada
masa pandemi agar pembelajaran tetap dapat dilakukan (Nuryatin, 2020). Pelaksanaan e-learning
ini merupakan sarana untuk mewujudkan interaksi yang ideal antara pendidik dan peserta didik
(Yuniarti et al., 2020).

Pada pelaksanaannya, e-learning sangat mengandalkan peran teknologi. Pemanfaatan
teknologi dalam e-learning memberikan dukungan yang baik bagi proses pembelajaran. Penerapan
kuis secara online menggunakan google form memungkinkan pendidik untuk mengukur
ketrampilan berpikir kritis peserta didik (Alfiana et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan aplikasi
android juga membantu pendidik dalam menyampaikan pelajaran pada penyelenggaraan e-learning
(Wilson, 2020).

Hal ini tentu menjadi tantangan baru mengingat tidak cukupnya kesiapan yang dimiliki para
pendidik untuk beradaptasi dalam pengajaran dan pembelajaran secara online. Literasi digital
merupakan modal dasar bagi pendidik untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran online
berbasis penerapan teknologi. Namun, sebagian pendidik belum memiliki literasi digital yang
tinggi (Bulan & Zainiyati, 2020). Dalam pelaksanaan e-learning, pendidik sendiri mengalami
kesulitan dalam menentukan platform yang tepat untuk merancang pembelajaran (Churiyah et al.,
2020).

Dengan pelaksanaan e-learning diharapkan kualitas proses pembelajaran tidak menurun.
Artinya, walaupun melalui jaringan pembelajaran yang mendalam tetap dapat diciptakan. Untuk
mencapai pembelajaran yang mendalam dengan integrasi teknologi dibutuhkan penerapan teori
pembelajaran dan kerangka berpikir dalam penerapan teknologi (Tunjera & Chigona, 2020).

Untuk menjawab tantangan baru tersebut, model SAMR menjadi pilihan dan banyak
diterapkan oleh praktisi pendidikan pada PJJ (Hamilton et al., 2016; Sockalingam & Liu, 2020).
Model SAMR (Puentedura, 2014) merupakan kepanjangan dari Substitution, Augmentation,
Modification dan Redefinition. Model SAMR merupakan kerangka berpikir (Wahyuni et al., 2019)
yang digunakan untuk membantu menempatkan tingkatan pemanfaatan teknologi yang tepat dalam
pembelajaran (Indratno, 2017) serta memperkaya pengalaman belajar peserta didik melalui
teknologi (Bauder et al., 2020), khususnya dalam peningkatan kualitas pembelajaran secara online
(Wills & Baker, 2017, 2018). Model ini banyak diterapkan oleh praktisi pendidikan pada berbagai
format kelas pembelajaran, seperti blended learning (Netolicka & Simonova, 2017; Shouman &
Momdjian, 2019) dan pembelajaran flipped (Dey, 2017; Kamalruzzaman et al., 2017) sebagai
kerangka berpikir dalam pengembangan pembelajaran berbasis pemanfaatan teknologi (Aprinaldi
et al., 2018).

Hamilton dkk (2016) dalam kajian literaturnya mengemukakan, model SAMR memiliki tiga
kritik yang memerlukan perbaikan yaitu: tidak adanya konteks dalam model SAMR, memiliki
struktur yang kaku, dan lebih menekankan produk dari pada proses. Oleh sebab itu, kajian pada
studi ini menekankan pada bagaimana menjawab tantangan perbaikan pada penerapan model
SAMR dalam pembelajaran yaitu: (1) bagaimana mengintegrasikan konteks pada pembelajaran
SAMR, (2) Bagaimana mengatasi hierarki SAMR yang terkesan kaku, (3) Apakah model SAMR
berfokus pada produk atau proses? dan (4) Apakah penerapan model SAMR memungkinkan
pembelajaran online yang mendalam?.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tinjauan Pustaka atau literature review yang
menggunakan metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses
(PRISMA). Langkah-langkah dalam pelaksanaan systematic review dengan PRISMA sangat
terencana dan terstruktur (Page et al., 2021). Metode ini juga dipilih karena dapat mencegah
interpretasi yang keliru dan prasangka yang tidak disengaja (Selguk, 2019). Prosedur tinjauan

sistematis dilakukan dalam beberapa langkah (Moher et al., 2009):

Table 1 Systematic Review Procedures

Background  Menetapkan latar belakang, yaitu penerapan e-learning yang membutuhkan mod

study and pembelajaran yang sesuai dan kritik terhadap model SAMR. Merumuskan tujuan-tujua

purpose penelitian yaitu menjawab kritik perbaikan model SAMR dan kesesuaiannya untuk «
learning.

Research Mengidentifikasi masalah yaitu tiga kritik perbaikan model SAMR dan kesesuaian model

Question SAMR untuk e-learning.

Searching for  Mencari literatur-literatur mengenai model SAMR pada garuda dan google scholar.

literature

Criteria Dari literatur yang ditemukan kemudian disaring berdasarkan dua kriteria, yaitu research

Selection paper dan diterbitkan 10 tahun terakhir (2011-2021)

Practical Menyaring data sesuai kriteria yang telah ditetapkan

Screen

Quality Melakukan ekslusi dan inklusi terhadap literatur yang akan dikaji lebih mendalam

checklist berdasarkan apakah termasuk penelitian ilmiah 10 tahun terakhir, mencakup penerapan
model SAMR dalam pembelajaran, berbahasa Indonesia atau inggris, dapat menjawab
rumusan pertanyaan penelitian.

Data Ekstraksi data penelitian dilakukan dengan mengkaji secara menyeluruh temuan dari 70

Extraction research paper.

Strategy

Data Setelah diekstraksi, data dikelompokkan dan dikaji secara mendalam berdasarkan

Synthesis informasi dan fakta-fakta pada data. Selanjutnya ditetapkan kesimpulan jawaban dari

Strategy tujuan penelitian dengan metode naratif atau meta-synthesis.

Untuk menjelaskan langkah-langkah systematic review ditampilkan pada gambar 1 berikut

Ini:
Garuda (n=3) Google Scholar
(n=2170)
| |
A
Screening Artikel Penelitian
(n=5523) > 2011-2021
Articlyng || iero ikt
dapat diakses o .
(n=156) > Indonesia ata.u
Bahasa Inggris
. Membahas
A4 pembelajaran
Artikel yang model SAMR
dapat . Berkaitan
diikutsertakan denga.n. tujuan Gambar 1 Tahapan systematic review
pada meta penelitian
analisis (n=70) Diadaptasi dari (Moher et al., 2009)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengenal Model SAMR

Model SAMR (Puentedura, 2014) diterapkan dalam bidang pendidikan (Lyddon, 2019)
sebagai kerangka berpikir (Geer et al.,, 2017; Pfaffe, 2017; Romrell et al., 2014) yang
dikembangkan untuk membantu praktisi pendidikan (Nakapan, 2016) dan pustakawan (Jacobs-
Israel & Moorefield-Lang, 2013) dalam menentukan tipe teknologi (Hilton, 2016; Howlett et al.,
2019; Irwanto & Irwansyah, 2020) dan bagaimana kombinasi tersebut dapat memaksimalkan
pembelajaran peserta didik (Lobo & Jiménez, 2017). Hamilton dkk (2016) memaknai model
SAMR sebagai sebuah tangga yang memiliki empat tingkatan untuk memilih, menggunakan, dan
mengevaluasi teknologi dalam pembelajaran. Model SAMR merupakan petunjuk mengenai
bagaimana teknologi akan diterapkan dalam pembelajaran (Zhai et al., 2019; Zhang et al., 2020)
berdasarkan tingkatan-tingkatan yang dimiliki model SAMR (Aldosemani, 2019). Model ini dapat
diterapkan di berbagai bidang pembelajaran contohnya matematika, geografi, biologi, fisika,
bahasa Inggris, dan musik (Puentedura, 2012).
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Gambar 2 Model SAMR diadaptasi dari Sockalingam & Liu (2020)

Bentuk model SAMR secara visual tampak seperti hierarki. Model ini memiliki keempat
tingkatan yang dikategorikan dalam dua dimensi yaitu enhancement dan transformation. Dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran itu sendiri dikategorikan berdasarkan hierarki
model SAMR yang bertahap dari yang paling rendah hingga yang tertinggi, yang disebut: (1)
Substitution, (2) Augmentation,(3) Modification, dan (4) Redefinition (Puentedura, 2010, 2012,
2014). Penerapan teknologi pada model SAMR dikategorikan pada masing-masing tingkatan
(Crompton & Burke, 2020) sesuai dengan besaran pemanfaatannya (Hilton, 2016). Pada dimensi
enhancement atau penguatan dalam pembelajaran terdapat dua tingkatan yaitu substitution dan
augmentation. Dalam dimensi ini, pemanfaatan teknologi cenderung menunjukkan sedikit
perubahan pada bagaimana suatu tugas dilakukan dan kemudian diselesaikan. Namun pengaruh
penerapan teknologi di dalamnya memungkinkan tugas tersebut diselesaikan dengan lebih efektif
dan efisien (Arnold, 2019).

Mendaki ke dimensi transformasi pembelajaran, terdapat dua tingkatan yaitu modification
dan redefinition. Pada tangga transformasi ini dibutuhkan rancangan ulang akan pembelajaran
dengan peralatan-peralatan digital (Savignano, 2017). Kemudian dari sana muncul perbedaan yang
sangat jelas pada pedagogik. Suatu tugas tidak mungkin dapat diselesaikan tanpa pemanfaatan
teknologi (Geer et al., 2017). Tahap transformasi juga mendeskripsikan bagaimana penggunaan
teknologi dipandang sebagai pengubah hakikat dari pengalaman belajar itu sendiri serta apa yang
dipelajari (Arnold, 2019).
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Validasi Model SAMR menurut Batiibwe, Bakkabulindi dan Mango

Model SAMR mudah diadaptasi dan diintrepretasikan dengan berbagai cara karena jelas dan
sederhana. Tetapi, dokumentasi dari penelitian-penelitian mengenai pengembangan dan validitas
model SAMR belum ada (Froemming & Cifuentes, 2020; Green, 2014). Dengan kata lain kajian-
kajian yang mempelajari penerapan model SAMR tidak memiliki nilai validitas dan reliabilitas
(Batiibwe et al., 2017).

Menanggapi hal tersebut, Batiibwe dkk (2017) melakukan studi yang bertujuan: (1) menguji
validitas dan reliabilitas masing-masing tingkatan model SAMR, (2) menguji apakah setiap
tingkatan bersifat independen, (3) menguji ulang apakah keempat faktor model SAMR layak.
Penelitian ini melibatkan 261 sampel penelitian dari empat universitas di Uganda dari disiplin ilmu
matematik. Untuk menguji validitas konstruksi SAMR digunakan confirmatory factor analysis
(CFA), sedangkan reliabilitasnya diuji dengan metode Cronbach alpha. Kemudian tujuan
penelitian yang kedua, yaitu untuk mengetahui adakah hubungan antar konstruksi SAMR
digunakan analisis Pearson linear correlation. Terakhir untuk menguji ulang struktur model
SAMR digunakan exploratory factor analysis (EFA).

Upaya dalam menguji validitas dan reliabilitas model SAMR yang dilakukan oleh Batiibwe
dkk (2017) ini merupakan yang pertama kali dilakukan. Temuan dari penelitian ini, diperoleh
beberapa kesimpulan yaitu: (1) hasil CFA menunjukkan bahwa konstruksi substitution dan
augmentation tidak valid, sedangkan konstruksi modification dan augmentation valid, (2) uji
Pearson linear correlation menunjukkan keempat konstruksi model SAMR saling berhubungan
erat, (3) uji EFA menunjukkan keempat faktor model SAMR tidak layak. Dari kesimpulan tersebut
peneliti menekankan bahwa dibutuhkan penelitian berkelanjutan dari kajian ini untuk kemajuan,
mengingat kajian ini memiliki batasan-batasan. Hasil yang berbeda juga mungkin terjadi apabila
dalam menguji dilakukan pada disiplin ilmu lain, di universitas lain dan di negara lain.

Menjawab Tantangan Peningkatan Penerapan Model SAMR

Menurut Hamilton dkk (2016), model SAMR memiliki tiga kritik yang memerlukan
perbaikan yaitu tidak adanya konteks dalam model SAMR. Kedua, model SAMR memiliki struktur
yang kaku. Ketiga, Model SAMR lebih menekankan produk dari pada proses.

Mengintegrasikan konteks pada pembelajaran SAMR

Perbaikan pada model SAMR diperlukan agar model tersebut menjadi context-sensitive,
yaitu dengan menambahkan konteks sebagai aspek formal dalam kerangka berpikirnya. Selain itu
konteks juga dapat dihadirkan sebagai bagian tersirat dari model itu sendiri sehingga model ini
dapat diimplementasikan berdasarkan faktor-faktor kontekstual seperti: hasil capaian pembelajaran
yang sesuai, kebutuhan belajar, dlI.

Karakteristik dan kebutuhan peserta didik dalam belajar berbeda-beda. Untuk
mengakomodasi keberagaman tersebut dikembangkan mobile learning. Mobile learning dimaknai
sebagai: (1) pembelajaran lintas multikonteks seperti faktor geografis dan faktor konten, (2)
pembelajaran melalui interaksi sosial dan konten, yang mana mencakup bagaimana peserta didik
berkolaborasi baik secara online maupun offline, dan (3) pembelajaran menggunakan alat
elektronik pribadi (Crompton & Burke, 2020). Keunggulan dari mobile learning ini adalah
personalized learning (Romrell et al., 2014). Selain itu, keunggulan lainnya adalah meningkatkan
partisipasi dan pencapaian hasil belajar peserta didik (Barquero & Arce, 2020). Peneliti banyak
menerapkannya untuk penelitian dibidang pendidikan karena pontesinya yang besar (Jati, 2018).
Tren dalam mobile learning mengarah pada penerapan yang bersifat context-aware (Curum et al.,
2017). Akan tetapi untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan mobile learning ini
dibutuhkan model pembelajaran, seperti model SAMR (Primadonna, 2019).

Pada pembelajaran personalized mobile learning ini, model SAMR merupakan satu yang
dapat digunakan secara praktis untuk merancang kegiatan pembelajaran mobile learning
(Chakravarthy, 2017). Selain digunakan untuk medesain pembelajaran, model SAMR juga
digunakan untuk mengevaluasi penerapan mobile learning (Pfaffe, 2017). Kombinasi mobile
learning dengan model SAMR ini juga dapat diterapkan pada berbagai bidang ilmu. Dalam
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pembelajaran bahasa Inggris Mobile learning dapat diterapkan (Inggita et al., 2019) dengan
kombinasi model SAMR (Jati, 2018; Wahyuni et al., 2019). Selain itu, kombinasi ini juga
diterapkan di mata pelajaran fisika dan memberikan dampak yang signifikan terhadap pencapaian
belajar (Zhai et al., 2019). Jadi tantangan kebutuhan akan konteks pada implementasi model SAMR
dapat terjawab, pada penjelasan di atas adalah melalui integrasi mobile learning.

Mengatasi hierarki SAMR yang terkesan kaku

Tantangan untuk perbaikan model SAMR yang kedua menurut Hamilton dkk (2016) adalah
model SAMR memiliki struktur yang kaku. Hal yang ditekankan pada model SAMR adalah
penerapan teknologi, sehingga instruktur menyejajarkan dirinya untuk menaiki setiap tingkatan
pada hierarki SAMR, yang kemudian menyebabkan kurangnya fokus terhadap aspek yang lebih
penting seperti aspek pedagogis maupun kegiatan pembelajaran. Bertentangan dengan hal tersebut,
Bonfiglio-Pavisich (2018) mengungkapkan integrasi antara pedagogi dan teknologi sehingga
memungkinkan untuk tercapainya pembelajaran yang bermakna.

Apabila teknologi diterapkan demi perkembangan teknologi itu sendiri tidak memungkinkan
untuk terjadinya pembelajaran yang bermakna di dalam kelas (Bonfiglio-Pavisich, 2018).
Kemudian dijelaskan, untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dengan integrasi teknologi
dan pedagogi, pendidik memerlukan model, yang meyakini teknologi-pedagogi sebagai aspek
utama, memungkinkan pendidik untuk secara efektif merencanakan dan melaksanakan pelajaran
yang berfokus pada peserta didik dan mencerminkan berbagai contoh pedagogi dan teknologi yang
selaras dengan pembelajaran yang bermakna. Selaras dengan hal tersebut, sebuah kajian (Jude et
al., 2014) yang menerapkan model SAMR sebagai alat ukur penerapan ICT (information,
communication and technology) dalam pedagogi, meyakini bahwa ICT merupakan sarana dalam
penguatan proses pedagogis dan seharusnya berada di dalam pembelajaran.

Studi penerapan model SAMR dalam pemanfaatan iPads pada pembelajaran di empat
sekolah yang berbeda (Geer et al., 2017), dimana sampel penelitiannya merupakan anak usia lima
hingga tiga belas tahun, menunjukkan perbedaan pada pedagogis pendidik dalam mengembangkan
pengalaman autentik dan meningkatkan kemampuan komunikasi, kolaborasi dan kemandirian
peserta didik, walaupun dalam mendalami pedagogi terkait teknologi iPad masih pada tahap awal.
Dikatakan juga bahwa, terdapat tanda yang menjanjikan, yaitu pemanfaatan teknologi tersebut
membawa perubahan pedagogis yang mendukung peningkatan pembelajaran peserta didik.

Model SAMR juga membantu pendidik dalam mengidentifikasi alat dan aplikasi dalam
tahap merancang pembelajaran (Lievens, 2018) yang tepat untuk suatu pembelajaran serta
memperluas kapasitas pedagogis yang relevan sesuai bidangnya (Lyddon, 2019). Selain itu,
Gagasan integrasi teknologi dalam pembelajaran melalui model SAMR memungkinkan pendidik
untuk merancang konten yang dapat diakses oleh peserta didik (Bauder et al., 2020) serta
mengevaluasi belajar peserta didik (Castro, 2018). Selain itu, penerapan model SAMR menjadi
tepat karena fleksibilitasnya serta berhubungan erat dengan praktek pembelajaran (Utomo et al.,
2019). Model SAMR memiliki bentuk hierarki yang menantang untuk didaki. Tetapi akan lebih
tepat jika ia dilihat sebagai sebuah alat (Marcovitz & Janiszewski, 2015). Penerapannya memiliki
tujuan yaitu bukan untuk menggunakan teknologi tercanggih, melainkan untuk menemukan
teknologi yang tepat untuk mencapai tujuan (Terada, 2020) dan yang terpenting adalah untuk
meningkatkan pembelajaran (Hilton, 2016).

Model SAMR berfokus pada produk atau proses?

Tantangan perbaikan ketiga untuk pemahaman dan penerapan model SAMR menurut
Hamilton dkk (2016), ialah mengenai paham bahwa model SAMR lebih menekankan produk
berbasis teknologi daripada proses. Proses belajar mengajar sangatlah kompleks, sehingga
pendidikan perlu dipandang sebagai suatu proses bukan sebuah produk yang berdiri sendiri.
Peneliti juga memaparkan, karena berfokus pada produk akhir, proses-proses penting dalam
melakukan penelitian seperti: (1) mendukung pemahaman peserta didik, (2) proses identifikasi, (3)
bagaimana peserta didik menyusun dan (4) mempresentasikan pekerjaannya, tidak ditekankan.

Pada beberapa studi Model SAMR dikaji bersama dengan taksonomi Bloom (Nakapan,
2016; Taylor et al., 2020). Hal ini dikarenakan, model SAMR paralel dengan taksonomi Bloom
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(Nyayu et al., 2019). Glotova dan Samokhvalova (2019) mempelajari hubungan antara SAMR
model dengan taksonomi Bloom.

Taksonomi Bloom (Anderson & Krathwohl, 1994) dideskripsikan, dimana pembelajaran
merupakan suatu proses melalui serangkaian konsep yang dimulai dari lower-order thinking skills
menuju higher-order thinking skills. Lebih rinci mengenai bagaimana keterkaitan model SAMR
dengan taksonomi Bloom, telah dipaparkan dalam kesetaraan masing-masing tingkatan sebagai
berikut (Netolicka & Simonova, 2017) : (1) substitution sejajar dengan tingkatan berpikir
mengingat dan memahami, (2) augmentation sejajar dengan memahami dan menerapkan, (3)
modification sejajar dengan menganalisa dan mengevaluasi, dan pada tingkatan tertinggi (4)
redefinition sejajar dengan mengevaluasi dan menciptakan.

Redefinition
VS for fhp‘n 1'53?".(‘)-'1 of New [aSkS,

Create

previou
Evaluate

Modification

Tech allows for significant task redesign

Analyze

Substitution
Tech acts as a direct tool substitute,
with no functional change

Gambar 3 Model SAMR sejajar dengan Taksonomi Bloom diadaptasi dari Netolicka (2017)

Seraya menerapkan SAMR model pendidik tetap dapat berfokus pada proses perkembangan
kognitif peserta didik. Netolicka dan Simonova (2017) menyimpulkan bahwa model SAMR dan
taksonomi Bloom mendukung perkembangan kompetensi inti seperti: penilaian kritis, kerjasama
dan kolaborasi kelompok, komunikasi dalam bahasa asing, dll.

Azama (2015) pada tesisnya mengkaji penerapan model SAMR pada pembelajaran bahasa
jepang untuk kelas pemula di SMA di California. Peneliti merancang kegiatan pembelajaran dan
mengevaluasi pembelajaran peserta didik dengan pemanfaatan teknologi berdasarkan model
SAMR. Temuan pada penelitian ini adalah pada penerapan transformasi pembelajaran yaitu pada
dimensi modification dan redefinition, performansi peserta didik pada kemampuan interpretasi
(listening, reading dan viewing) dan kemampuan mempresentasikan (speaking dan writing)
memiliki perbedaan yang sangat signifikan dengan kelompok kontrol.

Pandangan para partisipan dalam kelompok treatment pada penelitian tersebut, penerapan
teknologi pada tingkatan redefinition lebih memungkinkan untuk tetap diterapkan pada masa
mendatang. Selain itu, walaupun kegiatan pembelajaran pada tingkatan model SAMR yang lainnya,
seperti augmentation di rasa menyenangkan, bagi peserta didik itu hanya sebagai alat dalam
pembelajaran semata. Berbeda dengan tingkatan redefinition dan modification, yang dianggap lebih
bermanfaat bahkan untuk kehidupan sehari-hari.

Implementasi model SAMR dikombinasikan dengan kerangka berpikir TPACK untuk dikaji
(Hilton, 2016; Kihoza et al., 2016; Tunjera & Chigona, 2020). TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) merupakan kerangka berpikir yang mendeskripsikan
pengetahuan serta kemampuan pokok yang perlu dikuasai oleh pendidik agar berhasil
mengkombinasikan teknologi dalam pembelajaran yaitu: (1) content knowledge (CK), (2)
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pedagogical knowledge (PK), dan (3) technology knowledge (TK) (Mishra, 2019). Content
knowledge berisi konten atau bidang kajian yang diajarkan. Pedagogical knowledge merupakan
pengetahuan mengenai bagaimana konten akan disampaikan dalam pembelajaran, hal ini meliputi
metode-metode pembelajaran yang akan digunakan. Kemudian technology knowledge adalah
pengetahuan tentang bagaimana memanfaatkan teknologi untuk membantu penyampaian konten
dan keberhasilan strategi pedagogi.

Puentedura (2010) menggambarkan hubungan antara tiap tingkatan pada model SAMR
dengan konstruksi TPACK (Li, 2020). Bagaimana penggambaran mengenai korelasi keduanya
dijabarkan sebagai berikut: (1) substitution dan augmentation berhubungan dengan technology
knowledge dan (2) modification dan redefinition berhubungan dengan content knowledge,
technology knowledge dan gabungan antara keduanya yaitu technological content knowledge.
Dengan demikian, pengetahuan konten dan teknologi saling terhubung, seperti yang diilustrasikan
pada model modifikasi antara SAMR dan TPACK (Kriek et al., 2016).

Model SAMR untuk Proses Pembelajaran yang Mendalam pada Pelaksanaan E-learning

Model SAMR (Puentedura, 2014) pada awalnya dikembangkan pada tahun 1990an (Lyddon,
2019), kemudian mengalami peningkatan popularitas (Green, 2014; Hamilton et al., 2016; Martin,
2020) dan semakin tumbuh sejak didukung oleh Apple Inc pada tahun 2012 (Couch & Towne,
2018). Model ini dikembangkan sebagai kerangka berpikir (Castro, 2018; Utomo et al., 2019) yang
digunakan dalam pembelajaran dengan pemanfataan teknologi (Zhai et al., 2019). Sehingga model
SAMR sangat sesuai dengan penerapan e-/earning yang berbasis teknologi.

Persepsi pendidik pada penerapan teknologi dipengaruhi oleh tingkat self-efficacy (Martin,
2020). Dapat dikatakan bahwa pendidik memandang penerapan teknologi dalam pembelajaran
sebagai tantangan, yang mana itu dicapai apabila percaya akan kemampuan diri untuk
melakukannya. Pada sebuah penelitian pada program pelatihan yang secara fokus untuk
mempersiapkan calon pendidik agar mampu mengoptimalkan pembelajaran dengan teknologi,
menunjukkan penerapan model SAMR dapat meningkatkan sikap, self-efficacy, pengetahuan,
kemampuan peserta program dalam mentransformasi pembelajaran dengan teknologi (Aldosemani,
2019). Selain itu penerapan model SAMR memberikan pengaruh positif untuk rancangan
pembelajaran para calon pendidik di masa mendatang (Harmandaoglu Baz et al., 2018).

Model SAMR juga sangat sesuai untuk diimplementasikan dalam penyelenggaraan e-
learning di Indonesia, mengingat para pendidik memiliki kemampuan literasi digital yang berbeda
(Irwanto & Irwansyah, 2020). Setiap tingkatan pada model SAMR dari yang paling rendah yaitu
substitution hingga yang paling tertinggi yaitu redefinition mampu mengakomodasi kemampuan
pemanfaatan teknologi pendidik. Sehingga, penerapan teknologi dapat disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing pendidik.

Dalam merancang pembelajaran berbasis penerapan teknologi, model SAMR membantu
pendidik dalam menentukan alat dan software yang tepat untuk mendukung pembelajaran (Lievens,
2018). Setiap tingkatan pada hierarki model SAMR memiliki standar pengelompokannya sendiri.
Pada masing-masing tingkatan dalam hierarki ini terdapat klasifikasi. Klasifikasi pada model
SAMR menggambarkan bagaimana integrasi teknologi dalam pembelajaran dilakukan.

SAMR model memungkinkan terjadinya pembelajaran yang mendalam pada pemanfaatan
teknologi inovatif (Shouman & Momdjian, 2019). Pembelajaran yang mendalam akan terjadi
ketika tingkatan modification dan redefinition pada kategori transformasi pembelajaran tercapai.
Penelitian yang mendasari temuan tersebut melibatkan 386 partisipan pada kelas konvensional
tatap muka dan 163 partisipan untuk kelas blended learning. Pada kelas konvensional pembelajaran
disampaikan secara tradisional dengan sedikit pemanfaatan teknologi. Hasilnya, pada kelas ini
tidak tercapai pembelajaran yang mendalam. Sedangkan pada kelas blended learning, dari
penyampaian materi hingga evaluasi yang sebagian besar dilakukan secara on/ine menunjukkan
bahwa seluruh tingkatan SAMR model hingga tahap transformasi pembelajaran tercapai.

Untuk pemanfaatan teknologi secara efektif, perlu diciptakan ragam aktivitas dari hasil
evolusi cara-cara konvensional dan memberikan pengalaman belajar yang tidak mungkin ada tanpa
peran teknologi (Hilton, 2016). Pendidik sebagai perancang pembelajaran seharusnya
mengutamakan aktivitas pembelajaran pada dimensi transformasi untuk meningkatkan ketrampilan
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abad ke 21 yaitu berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi dan komunikasi (Gerstein, 2014). Dengan
demikian penerapan model SAMR memungkinkan terjadinya pembelajaran online yang mendalam
apabila seluruh hierarkinya tercapai.

SIMPULAN

Model SAMR merupakan kerangka berpikir yang digunakan untuk membantu pendidik
dalam menentukan tipe pemanfaatan teknologi dan bagaimana mengintegrasikannya secara efektif
ke dalam pembelajaran Model SAMR banyak diterapkan karena memiliki kelebihan-kelebihan.
Model SAMR memiliki tiga aspek yang perlu ditingkatkan yaitu: tidak adanya konteks dalam
model SAMR, memiliki struktur yang kaku, dan lebih menekankan produk dari pada proses. Untuk
menjawab ketiadaan konteks dalam model SAMR dapat disiasati dengan merancang pembelajaran
SAMR dengan personalized mobile learning. Konteks dapat dihadirkan sebagai bagian tersirat dari
model itu sendiri sehingga model ini dapat diimplementasikan berdasarkan faktor-faktor
kontekstual seperti: hasil capaian pembelajaran yang sesuai, kebutuhan belajar, dll. Untuk
mengakomodasi keberagaman peserta didik dapat dikembangkan personalized mobile learning.
Pendidik memerlukan model yang meyakini teknologi-pedagogi sebagai aspek utama untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna dengan integrasi teknologi dan pedagogi. Teknologi
merupakan sarana untuk menguatkan proses pedagogis yang seharusnya ada dalam pembelajaran.
Model SAMR paralel dengan taksonomi Bloom. Dengan menerapkan SAMR model pendidik dapat
berfokus pada proses perkembangan kognitif peserta didik. model SAMR sangat sesuai dengan
penerapan e-learning yang berbasis teknologi. Setiap tingkatan pada model SAMR dari yang paling
rendah hingga tertinggi mampu mengakomodasi kemampuan pemanfaatan teknologi pendidik.
Perlu ditekankan bahwa penerapan teknologi berdasarkan tangga hierarki model SAMR tidak
hanya semata untuk mencapai tahap redefinition yang tertinggi, tetapi berpegang teguh pada
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Penelitian ini terbatas pada kajian literatur sehingga membutuhkan kajian pembuktian yang
lebih mendalam dengan data-data kuantitatif. Penelitian ini dapat dikembangkan menjadi penelitian
lanjutan baik kualitatif maupun kuantitatif. Dari segi teori, temuan dari penelitian ini dapat menjadi
kontribusi terhadap praktek pelaksanaan pembelajaran yang berbasis pemanfaatan teknologi sepert
e-learning.
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